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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Status kesehatan bayi merupakan salah satu indikator yang sensitif untuk menilai kesehatan masyarakat di

suatu negara. Penilaian derajat kesehatan masyarakat dapat dilakukan dengan melihat beberapa indikator

yang tercermin dalam kondisi morbiditas, mortalitas dan status gizi. Derajat kesehatan masyarakat di

Indonesia digambarkan melalui Angka Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Balita (AKABA) dan

Angka Kematian Ibu (AKI). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa lebih dari 50% kematian bayi

terjadi dalam periode neonatal, yaitu 0-28 hari pertama kehidupan. Data SDKI menunjukkan angka

kematian neonatal dari tahun 1993-1997 sebesar 25 menjadi 20 per 1.000 kelahiran pada tahun 1998-2002,

dan kemudian pada tahun 2003-2007 Angka Kematian Neonatal (AKN) menjadi 19 per 1.000 kelahiran

(BKKBN dkk, 1997, 2003, 2007).

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah anak yang dilahirkan dengan kejadian kematian

neonatal berdasarkan data SDKI Tahun 2007. Penelitian dilakukan dengan desain cross sectional

menggunakan data SDKI Tahun 2007 dengan sampel sebanyak 15.273. analisis multivariat menggunakan

Logistic Regression.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan jumlah anak yang dilahirkan terhadap kejadian kematian

neonatal dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, jarak lahir, kunjungan ANC, tempat persalinan, riwayat

operasi saesar dan jenis kelamin. Diketahui nilai POR sebesar 2,314 (95% CI : 1,122-4,7722) artinya ibu

dengan jumlah anak yang dilahirkan 1 dan &#8805; 4 memiliki risiko 2,314 kali untuk terjadinya kematian

neonatal dibandingkan ibu yang memiliki jumlah anak yang dilahirkan 2-3 setelah dikontrol oleh tingkat

pendidikan, jarak lahir, kunjungan ANC, tempat persalinan, operasi saesar dan jenis kelamin.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Health status of infant is one sensitive indicator to assess the public health in a country. Public health status

assessment can be done by looking at some indicators that reflected in the condition of morbidity, mortality

and nutritional status. Public health in Indonesia is illustrated by infant mortality Rate (IMR), Child

Mortality Rate (CMR) and Maternal Mortality Rate (MMR). Several studies have shown that more than

50% of infant deaths occur in the neonatal period, that is the first 0-28 days of life. IDHS data shows that

neonatal mortality rate from year 1993-1997 is 25 to 20 per 1.000 live births in 1998-2002 and Neonatal

Mortality Rate (NMR) is 19 per 1.000 births in 2003-2007 (BKKBN et al, 1997, 2003, 2007).

<br><br>

This study aims to know the relationship of parity with neonatal mortality events based on IDHS data 2007.

This study is done by using cross-sectional design using and taking the IDHS data 2007 with the samples of
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15.273. in analysis of multivariate, it uses Logistic Regression.

<br><br>

The results show that the relationship of parity with neonatal mortality events are influenced by education

level, birth spacing, ANC visiting, childbirth place, caesar operating history and gender. The value of POR

known that is 2,314 (95% CI: 1,122 to 4,7722), it means that mother and parity 1 and &#8805; 4 who have

2,314 times the risks for the occurrence of neonatal death than mother who has parity 2- 3 after controlled

by education level, birth spacing, ANC visiting, childbirth place, Caesar operating and gender.


